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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 

       Asuhan continuity of care (coc) merupakan asuhan secara 

berkesinambungan dari hamil sampai dengan Keluarga Berencana sebagai 

upaya penurunan AKI & AKB. (Ariani Hanny,Setiwandri, 2022).Tahun 2024 

AKI dan AKN di Indonesia on track mencapai target yaitu 189/100.000 dan 

16,85/1000 kelahiran hidup pada tahun 2020. Tahun 2023 jumlah ANC di 

puskesmas 4.635 dan  jumlah PNC di puskesmas oesapa 4.634, jumlah bayi 

di puskesmas oesapa 4.359.AKI di puskesmas oesapa pada tahun 2023 1 

orang, dan AKB di puskesmas oesapa pada tahun 2023 6 orang (SDKI, 

SUPAS, 2020).  

      Sering buang air kecil merupakan masalah yang fisiologis dan dianggap 

normal terjadi pada ibu hamil trimester III. Ibu hamil trimester III 

dikatakan mengeluh sering kencing jika frekuensi BAK lebih dari 10 kali 

dalam sehari. Penyebab dari keluhan sering kencing yaitu karena ginjal yang 

bekerja berat dari biasanya, karena organ tersebut harus menyaring volume 

darah yang lebih banyak dibanding sebelum hamil. Proses penyaringan 

kemudian menghasilkan lebih banyak urine, sehingga membuat ibu hamil 

lebih sering ke kamar mandi dibandingkan dengan ibu, yang 

sedang tidak hamil Adapun penyebab lainnya yaitu janin dan plasenta yang 

membesar atau karna janin sudah mulai masuk ke rongga panggul dan 

menekan daerah kandung kemih (sesuai usia kehamilan) (Stefanicia & 

Indriani, 2024). 

       Keluhan sering buang air kecil pada trimester III akan menyebabkan 

ketidaknyamanan pada ibu hamil ketidaknyamanan ini merupakan hal yang 

fisiologis, namun jika ketidaknyamanan tersebut dibiarkan maka akan 

berdampak buruk lebih jauh, baik secara fisik maupun psikis pada ibu dan 

janin, secara fisik, akan berdampak pada pola aktifitas ibu karena rasa sering 
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buang air kecil membuat aktifitas dan pola istirahat ibu terganggu, secara 

psikologis juga ibu akan merasa tidak nyaman dengan kehamilanny. 

      Ketidaknyamanan sering buang air kecil selain dapat mengganggu 

istirahat ibu juga dapat memberikan efek samping pada organ reproduksi dan 

juga dapat berpengaruh pada kesehatan bayi ketika sudah lahir. Asuhan yang 

dapat diberikan pada ibu hamil trimester III dengan keluhan sering buang air 

kecil yaitu ibu harus tetap menjaga kebersihan diri, ibu harus mengganti 

celana dalam setiap selesai buang air kecil atau menyediakan handuk bersih 

dan kering untuk membersihkan serta mengeringkan area kewanitaan setiap 

selesai buang air kecil agar tidak menyebabkan kelembapan yang dapat 

menimbilkan masalah seperti jamur, rasa gatal, dan lain sebagainya(Kiki 

Megesari, 2019). 

      Masalah ketidaknyamanan sering buang air kecil, diberikan rencana 

asuhan yaitu: beritahu ibu tentang hasil pemeriksaannya, berikan penjelasan 

kepada ibu bahwa keluhan sering buang air kecil yang ibu rasakan merupakan 

hal yang normal yang biasa dirasakan oleh ibu hamil trimester 3, hal ini 

disebabkan oleh kepala janin yang mulai masuk ke rongga panggul menekan 

kandung kemih. anjurkan ibu untuk tidak menahan BAK, kosongkan kandung 

kencing pada saat terasa ingin BAK. Perbanyak minum pada siang hari untuk 

menjaga keseimbangan hidrasi, apabila ibu BAK pada malam hari tidak 

mengganggu tidur maka tidak dianjurkan mengurangi minum di malam 

hari(R. A. Sari et al., 2022). 

      Membatasi minum yang mengandung diuretik seperti teh, kopi, cola 

dengan kafein, dan tidur dengan posisi miring kiri dengan posisi kaki ditinggi

kan, dan berikan health education tentang gizi seimbang, istirahat yang 

cukup, personal hygiene dengan menjaga keberersihan daerah genetalia 

agar tidak lembab (R. A. Sari et al., 2022). 

      Berdasrkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan asuhan 

kebidanan secara berkelanjutan   Ny S. B   G2P1A0AH1 UK  38   Minggu   

di TPMB Margarida C. Lay AMd.Keb Periode 26 Maret s/d 01 Mei 2025. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalahnya adalah 

Bagaimana asuhan berkelanjutan pada Ny.S.B di TPMB Margarida C. Lay 

AMd.Keb periode tanggal 26 Maret sampai 01 Mei 2025. 

C.  Tujuan Laporan Tugas Akhir  

1. Tujuan Umum  

 menerapkan asuhan kebidanan berkelanjutan pada Ny. S.B di TPMB 

Margarida C.Lay,AMd.Keb tanggal  26  Maret sampai 01 Mei   2025 

2. Tujuan khusus  

a. Melakukan asuhan kebidanan kehamilan pada Ny.S.B di TPMB Margarida 

C.Lay,AMd.Keb dengan menggunakan tujuh langkah varney dan sistem 

pendokumentasian SOAP 

b. Melakukan asuhan kebidanan persalinan pada Ny.S.B di TPMB Margarida 

C.Lay,AMd.Keb dengan menggunakan sistem pendokumentasian SOAP  

c. Melakukan Asuhan Keidanan pada Bayi Baru Lahir dengan menggunakan 

sistem pendokumentasian SOAP 

d. Melakukan Asuhan Kebidanan pada Bayi Baru Lahir dengan 

menggunakan sistem pendokumentasian SOAP  

e. Melakukan Asuhan Kebidanan pada keluarga berencana Ny.S.B di TPMB 

Margaridan C. Lay,AM.d.Keb dengan menggunakan metode 

pendokumentasian SOAP 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Teoritis 

Hasil studi kasus ini dapat di jadikan pertimbangan untuk menambah 

wawasan tentang asuhan kebidanan pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi 

baru lahir,dan keluara berencana  

2. Aplikatif  

a) Bagi penulis Penulis dapat menerapkan materi yang telah di dapatkan 

selama proses belajar berlangsung dan selama melakukan praktik di 
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lahan praktik dan menambah wawasan pengetahuan serta memperoleh 

pengalaman secara langsung dalam memberikan asuhan kebidanan  

b) Institusi atau BPM 

Hasil studi kasus ini dapat menjadi pengembaangan ilmu penetahuan 

dan dapat di jadikan acuan penelitian lebih lanjut  

c) Profesi bidan  

Hasil studi kasus ini dapat di jadikan acuan untuk meningkatkan 

ketrampilan dalam memberikan asuhan kebidanan berkelanjutan  

d) Bagi    klien dan masyarakat  

Hasil studi kasus ini dapat meningkatkan peran serta klien maupun 

masyarakat untuk melakukan deteksi dini terhadap komplikasi pada 

kehamilan, persalian, nifras, bayi baru lahir ,dan keluarga berencana 

e) Pembaca  

Hasil studi kasus ini dapat menjadi sumber pengetahuan bagi pembaca 

dalam melakukan asuhan kebidanan berkelanjutan  
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E.  Keaslian studi kasus  

Tabel 1.1 Perbedaan keaslian kasus 

penulis/judul  Kehamilan  Persalinan  Nifas  Bayi baru 

lahir  

Keluarga 

berencana  

Julia Da 

Costa 

“Asuhan 

Kebidanan 

Berkelanjuta

n Pada 

Ny.O.L 

G4P3A0AH2  

Usia 

Kehamilan 

39 minggu 4 

hari di TPMB 

Margarida C. 

Lay,Amd.Ke

b tanggal 03 

Maret S/D 02 

April   

Pada 

pemeriksaa

n 

kehamilann

ya  

Ny.O.L 

melakukan 

ANC di 

TPMB  

Margarida 

C.Lay. 

Ny.O.L 

umur 27 

Tahun 

G4P3A0AH

2 Usia 

kehamilan 

39 minggu 

4 hari janin 

tunggal, 

hidup 

intrauteri 

letak kepala 

keadaan ibu 

dan 

janinbaik  

Pada masa 

keehamilan 

ini ibu tidak 

mengalami 

komplikasi  

Lokasi 

tempat 

persalinan 

Ny.O.L di 

TPMB 

Margarida 

C. 

Lay,Amd.

Keb. Usia 

kehamilan 

39 

minggu 4 

hari janin 

tunggal 

hidup 

intrauteri 

letak 

kepala  

keadaan 

ibu dan 

janin baik 

persalinan 

normal  

tanpa 

komplikas

i dan 

robekan 

derajat 2 

Pemeriksaan 

masa nifas 

dilakukan di 

TPMB 

Margarida 

C. 

Lay,Amd.Ke

b. Ny.O.L 

umur 27 

Tahun 

P4A0AH3 

keadaan ibu 

dan janin 

baik. Proses 

involusi 

berjalan 

dengan baik 

dan tidk ada 

tanda- tanda 

infeksi pada 

masa nifas 

By.Ny.O.

L 

neonatus 

cukup 

bulan, 

sesuai 

masa 

kehamilan

. Berat 

badan bayi 

2.500 

gram 

keadaan 

bayi sehat 

Apgar 

scor 10 

tidak ada 

kompliksi 

pada bayi 

baru lahir. 

Ny. O.L 

umur 27 

tahun  

akseptor 

KB suntik 

3 bulan. 

Keadaan 

ibu baik. 

Mehelina 

Laisbuke  

“Asuhan 

Kebidanan 

Berkelanjuta

n pada 

Ny.S.B 

G2P1A0AH1  

di TPMB 

Margarida 

Pada masa 

pemeriksaa

n 

kehamilann

ya Ny.S.B 

umur 32 

Tahun 

G2P1A0AH

1 hamil 38 

minggu 

Lokasi 

tempat 

persalinan 

Ny.S.B di 

TPMB 

Margarida 

C. 

Lay,AmD.

Keb usia 

kehamilan 

Pemeriksaan 

masa nifas 

dilakukan di 

TPMB 

Margarida 

C. 

Lay,Amd.Ke

b Ny.S.B 

umur 32 

Tahun 

By 

Ny.S.B 

Neonatus 

cukup 

bulan, 

sesuai 

masa 

kehamila

n. Berat 

bada bayi 

Ny.S.B 

Umur 32 

Tahun 

Akseptor 

Kb suntik 

3 bulan. 

keadaan 

ibu baik 
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C.Lay,Am 

d.Keb 

tanggal 26 

Maret S/D 01 

Mei 2025   

 

janin 

tunggal 

hidup 

intrauteri 

letak kepala 

keadaan ibu 

dan janin 

baik dengan 

kelompok 

resiko 

rendah. 

Pada masa 

kehamilan 

ini ibu tidak 

mengalami 

komplikasi  

38 minggu, 

janin 

tunggal 

hidup 

intrauteri 

letak 

kepala 

keadaan 

ibu dan 

janin baik, 

persalinan 

normal 

tanpa 

komplikasi 

dan tidak 

ada 

robekan 

pada 

proses 

persalinan  

P2A0AH2 

keadaan ibu 

bauk proses 

involusi 

berjalan 

dengan baik. 

Tidak ada 

tanda-tanda 

infeksi pada 

masa nifas  

2.600 

gram 

keadaan 

bayi 

sehat  

Apgar 

score 9 

tidak  

   

 

 

 

 

 

 

  


